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ABSTRAK

Budaya organisasi merupakan sekumpulan asumsi, perilaku, nilai
yang digunakan anggota organisasi dalam memecahkan masalah dan merespon
lingkungannya. Budaya organisasi yang kuat tentu harus selaras dengan elemen —
elemen organisasi lainnya seperti struktur, sistem, strategi, gaya kepemimpinan,
staf, dan skill. Keselarasan elemen — elemen tersebut akan mendorong perusahaan
mencapai efektivitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya organisasi saat ini,
budaya organisasi yang diharapkan, serta keselarasan budaya organisasi dengan
elemen — elemen organisasi lainnya.

Penelitian ini mengambil 42 orang karyawan tetap PD Karya Mitra
Usaha sebagai objek penelitian. data diambil melalui studi literatur, wawancara,
dan kuesioner. Penelitian ini memakai kuesioner Organizational Culture
Assessment Instrument (OCAI) sebagai alat untuk mengukur budaya organisasi.
Sedangkan wawancara dibuat berdasarkan Mckinsey 7s Model sebagai panduan.

Hasil penelitian menunjukan budaya clan (31.92) sebagai budaya
organisasi dominan saat ini. Perusahaan ini memiliki budaya clan (30,08) sebagai
budaya yang diharapkan. Dinamika budaya dan dimensinya menjadi hal yang
menarik dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis, perusahaan ini memiliki

keselarasan antar elemen, namun ada elemen yang belum sesuai.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Budaya Clan, Mckinsey 7s Model



ABSTRACT

Organizational culture is a set of assumptions, behavior, values used
by the members of the organization as problem-solver and a response to its
environment. Strong organizational culture has to align with the other elements of
organization such as structure, system, strategy, style, staff, and skills in order for
the organization to achieve its goals.

The purpose of this research was to find about the current
organization culture, preferred organizational culture, and alignment between
organizational culture and the other elements of organization.

The data to support the analysis were drawn from 42 employees of
PD Karya Mitra Usaha through Organizational Culture Assessment Instrument
(OCAL), literature study, observation, and interview. OCAI questionnaires were
distributed to find out about the organization's culture and McKinsey 7s were used
as a foundation for interview questions.

Findings showed that clan culture were the current (31,92) and
preferred (30.08) organizational culture. The dynamics of culture and its
dimensions are interesting in this research. Based on the result of the analysis, this
company has harmony between its’ elements, but still there are elements that are

not yet in harmony.

Keywords: Organizational Culture, Clan Culture, Mckinsey 7s
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bertumbuhnya ekonomi nasional menjadi titik balik bagi para pelaku ekonomi.
Sejak Maret 2020 lalu, ekonomi di seluruh negara sempat melambat akibat
diumumkannya Pandemi Covid 2019. Tidak terkecuali Indonesia. Dilansir dari BPS
(Badan Pusat Statistik), pada Triwulan Il Tahun 2020 ekonomi Indonesia sempat
mengalami penurunan hingga titik -5,32%. Penurunan ini menjadi dampak buruk
bagi seluruh pelaku ekonomi. Penurunan ini mempengaruhi daya beli, pemutusan
kerja hingga mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan data yang sama, kini ekonomi Indonesia pada Triwulan
Il Tahun 2021 mengalami pertumbuhan mencapai 7,07%. Beberapa kebijakan dan
bentuk dukungan pun telah dilaksanakan dan memberikan hasil yang baik bagi
perekonomian Indonesia. Salah satunya adalah bentuk dukungan yang diberikan
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia terhadap sektor industri. Menteri
Perindustrian (Menperin), Agus Gumiwang Kartasasmita mengatakan saat ini
kementrian mendukung penuh kembalinya sektor industri akibat pandemi dan
kembali menjadi kontributor bagi pertumbuhan perekonomian negara. Dalam
siaran pers tersebut, Menperin Agus juga mengatakan bahwa Industri manufaktur
menjadi kontributor terbesar dalam PDB triwulan Il dan dilaporkan mencapai
17,34%.

Bangkitnya sektor industri manufaktur menjadi titik balik bagi
perusahaan — perusahaan untuk kembali ke kondisi normal bahkan lebih maksimal
pada saat sebelum pandemi. Dengan kabar baik ini, tentu perusahaan harus siap
dengan seluruh tantangan yang ada. Menghadapi tantangan pertumbuhan kembali
dalam industri, strategi perusahaan dapat berubah — ubah menyesuaikan tantangan
yang dihadapi.

Untuk merespon adanya perubahan lingkungan, perubahan budaya
organisasi dibutuhkan agar tidak gagal dalam menghadapi tantangan tersebut

(Cameron & Quinn, 2011). Perubahan dalam organisasi sangat luas karena didasari



oleh tingkat dan kecepatan perubahan lingkungan eksternal. Dalam merespon hal
tersebut, perusahaan harus mengembangkan dan memahami budaya organisasi.

Budaya berisi sekumpulan nilai, kepercayaan, sikap, norma,
kepribadian yang mendeskripsikan sebuah perusahaan. Pada dasarnya, manusia
memiliki kebutuhan untuk dimengerti, keinginan untuk berkuasa, dan memiliki
tujuan. Bagi organisasi, budaya adalah hal yang mempengaruhi karyawan atau grup
dalam bertindak, berpikir, merasakan, dan merespon pekerjaan dan organisasi dan
bagaimana sebuah organisasi merespon lingkungannya (Mondy & Martocchio,
2016). Hal ini merupakan hal yang mendasar bagi keberhasilan perusahaan karena
budaya organisasi mendorong karyawan untuk berkontribusi baik dan memiliki
komitmen sehingga karyawan tersebut berkesempatan untuk memberikan
perubahan pada perusahaan. (David, 2010)

Budaya pendorong yang kuat bagi efektivitas organisasi. Budaya
organisasi mampu mempengaruhi seluruh elemen — elemen organisasi lainnya agar
menciptakan efektivitas menurut Gallagher dan Brown dalam Abu-Jarad
et.al.(2010). Keselarasan budaya dengan elemen — elemen lain ini dapat dianalisis
agar perusahaan meningkatkan efektivitas dan produktivitas perusahaan (Ehrhart,
Schneider, & Macey, 2014). Salah satu pendekatan terkenal untuk menganalisis
keselarasan elemen — elemen organisasi melalui pendekatan Mckinsey 7s model.

PD Karya Mitra Usaha merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur. Perusahaan yang terletak di Jalan Ring Road Utara
No. 134, Ruko Taman Yasmin Sektor VI ini merupakan perusahaan dagang yang
menyediakan dan mengimpor peralatan teknik. Usaha ini didirikan pada tahun 2002
dan masih berkembang hingga sampai sekarang. Untuk membantu kegiatan
usahanya, pada tahun 2009 perusahaan ini mendirikan sebuah workshop sebagai
tempat untuk memproduksi variasi produk.

PD Karya Mitra Usaha menerapkan nilai — nilai perusahaan yaitu
Fokus pada pelanggan, Integritas, jujur, disiplin, dan kepercaayaan,
Transparasi, keterbukaan, koordinasi, dan komunikasi, Kerjasama yang
bersinergi, Kreativitas dan aktualisasi, dan Kesempurnaan. Nilai — nilai ini
diharapkan menjadi dasar untuk berperilaku di lingkungan perusahaan. Namun
kenyataannya, dalam beberapa Zoom Meeting terdapat karyawan yang tidak



disiplin seperti terlambat dan tidak mengikuti. Perusahaan ini juga menerapkan
Work From Office (WFO) sejak akhir Oktober namun ditemukan karyawan yang
tidak masuk di hari kerja dan tidak melapor. Selain itu, beberapa kali ditemukannya
kurangnya komunikasi dan koordinasi. Karyawan A ingin mengambil bahan baku
1 namun setelah sampai di kota bahan baku, ada karyawan lain yang ingin menitip
mengambil bahan baku yang cukup terdesak dan pada akhirnya bagian transport
memprioritaskan bahan baku yang terdesak dan mengesampingkan bahan baku
yang ingin diambil karyawan A pada hari itu. Hal ini menambah jam kerja bagian
transportasi dan menambah biaya transportasi.

Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur,
PD Karya Mitra Usaha harus dapat memahami dan mengembangkan budaya
organisasinya agar dapat merespon cepatnya perubahan lingkungan dan
meningkatkan kinerja karyawannya. Maka dari itu, budaya organisasi harus
dikelola dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengangkat topik
dengan judul “Analisis Budaya Organisasi pada PD Karya Mitra Usaha Bogor”.
Topik ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Budaya Organisasi

saat ini dan budaya organisasi apa yang diharapkan pada PD Karya Mitra Usaha.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dapat diidentifikasikan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana budaya organisasi saat ini pada PD Karya Mitra Usaha?
2. Bagaimana budaya organisasi yang diharapkan pada PD Karya Mitra
Usaha?
3. Apakah terdapat keselarasan budaya organisasi dengan elemen —elemen

organisasi lainnya pada PD Karya Mitra Usaha?



1.3 Tujuan Penelitian
Dari Rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan:
1. Untuk mengetahui budaya organisasi saat ini pada PD Karya Mitra
Usaha.
2. Untuk mengetahui budaya organisasi yang diharapkan pada PD Karya
Mitra Usaha.
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya keselarasan budaya organisasi

dengan elemen — elemen organisasi lainnya pada PD Karya Mitra Usaha.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi perusahaan (PD Karya Mitra Usaha).
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak PD
Karya Mitra Usaha mengenai budaya organisasi saat ini, budaya organisasi yang
diharapkan, dan keselarasan budaya organisasi dengan elemen — elemen organisasi
lainnya sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi PD Karya
Mitra Usaha.

1.5 Kerangka Penelitian

Budaya organisasi dapat diartikan sebagai asumsi bersama yang dipelajari
seseorang dan grup untuk mengatasi peluang dan masalah yang ada di dalam sebuah
organisasi (George & Jones, 2011). Budaya memiliki beberapa tingkatan yaitu
artefak yaitu hal yang terlihat dalam struktur dan proses dalam organisasi),
espoused values seperti strategi, tujuan, dan filosofi dalam organisasi, dan basic
underlying assumptions yang merupakan kepercayaan untuk dihargai, persepsi,
pemikiran, dan perasaan yang mendukung nilai dan tindakan karyawan.

Budaya berperan penting dalam organisasi. Budaya memiliki
pengaruh yang besar terhadap kinerja, efektivitas jangka panjang (membantu
mengembangkan strategi perubahan dan proses implementasi), dan competitive
advantage perusahaan. Cartwright dan Cooper dalam (Schraeder, Tears, & Jordan,

2005) memberikan pendapat bahwa budaya menjadi suatu hal yang mendorong



anggota organisasi untuk bersatu dan menciptakan hubungan yang kuat. Maka dari
itu budaya organisasi harus dikelola dengan baik.

Salah satu alat untuk mengukur budaya yaitu OCAI. Organizational
Culture Assesment Instrument atau OCAI merupakan salah satu instrumen untuk
mengidentifikasi budaya dalam organisasi. Instrumen dikembangkan oleh Kim S.
Cameron dan Robert E. Quinn berdasarkan Competing Values Framework yang
sebelumnya digunakan untuk menemukan pendekatan pada desain oraganisasi,
siklus hidup perkembangan, kualitas organisasi, teori efektivitas, peran
kepemimpinan dan manajer Human Resource, dan keterampilan manajemen. OCAI
memiliki kelebihan untuk mengidentifikasi kekuatan, kongruensi, dan tipe
organisasi. Dengan menggunakan instrumen ini, organisasi dapat menerima
informasi tipe budaya organisasi mana yang lebih dominan, apakah tipe budaya
organisasi itu memiliki kecocokan dengan tipe budaya lain (congruent) atau
heterogen (incongruent), dan memberikan gambaran budaya organisasi saat ini dan
budaya organisasi yang diharapkan.

OCAI memberikan beberapa keuntungan sebagai instrumen untuk
mengidentifikasi budaya dalam organisasi yaitu: praktiks, efisien, menyeluruh, alat
yang mengukur secara kuantitatif dan kualitatif, dapat dikelola, dan merupakan alat
yang valid untuk mengidentifikasi budaya organisasi.

OCAI memiliki dimensi untuk memahami tipe budaya organisasi,
yaitu (1) Karakter dominan yang menggambarkan bagaimana organisasi secara
keseluruhan, (2) Gaya kepemimpinan dan pendekatannya dalam memasuki
organisasi, (3) Manajemen karyawan yang berisi mengenai bagaimana karyawan
diperlakukan dan bagaimana lingkungan kerja di organisasi tersebut, (4) Perekat
organisasi atau hal yang mempererat hubungan dalam organisasi, (5) Penekanan
stategi mendorong bagaimana strategi sebuah organisasi agar tercapai, (6) Kriteria
sukses mendefinisikan keberhasilan dan imbalan yang diberikan dalam organisasi.

Dimensi — dimensi budaya organisasi ini menjelaskan bagaimana
keadaan budaya dalam organisasi dan hasil instumen ini digambarkan ke dalam

penekanan dalam empat kuadran, yang terdiri atas:
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Sumber: Cameron & Quinn (2011)
Pemetaaan tersebut menghasilkan beberapa tipe budaya organisasi
dominan pada organisasi yaitu:

A. Clan Culture
Berorientasi pada kolaborasi. Pendorong nilai budaya terdiri atas komitmen,
komunikasi, dan pengembangan. Efektivitas budaya ini diukur oleh
pengembangan dan partisipasi sumber daya manusia yang menciptakan
efektivitas.

B. Adhocracy Culture
Berorientasi pada kreatifitas. Pendorong nilai budaya terdiri atas output
inovatif, transformatif, dan ketangkasan. Efektivitas budaya ini diukur
olehinovasi, visi, dan sumber daya baru yang menciptakan efektivitas.

C. Hierarchy Culture
Berorientasi pada penguasaan. Pendorong nilai budaya terdiri atas efisiensi,
ketepatan waktu, dan konsistensi dan keseragaman. Efektivitas budaya ini
diukur oleh penguasaan dan efisiensi dengan proses yang mampu yang

menciptakan efektivitas.



D. Market Culture
Berorientasi pada kompetisi. Pendorong nilai budaya terdiri atas pangsa
pasar, pencapaian tujuan, dan profitabilitas. Efektivitas budaya ini diukur
oleh kompetisi agresif dan berfokus pada konsumen yang menciptakan
efektivitas.

Budaya yang kuat menjadi faktor kritis bagi kesuksesan organisasi
dan menjadi dasar bagi manajer untuk menemukan, mengelola, dan menggubah
budaya organisasi. Pentingnya menciptakan shared value pada seluruh level
organisasi agar budaya terbentuk secara menyeluruh. Jika pimpinan pada organisasi
mampu mengelola ketujuh elemen ini secara efektif, budaya organisasi dapat
menjadi sumber dari competitive advantage, hal pembeda dari pesaing sehingga
meningkatkan efektivitas dan produktivitas organisasi. (Ehrhart, Schneider, &
Macey, 2014, hal. 122). Setelah mengetahui budaya pada organisasi, budaya
tersebut harus diselaraskan dengan elemen — elemen lain pada organisasi. Tom
Peters dan Robert Waterman mengembangkan sebuah model yang membantu suatu
organisasi mencapai organisasi yang efektif. Konsultan - konsultan McKinsey
tersebut menjelaskan bahwa sebuah organisasi agar mencapai tujuannya harus
mengelola sekumpulan elemen agar mencapai tujuannya. Elemen — elemen tersebut
terbagi atas 2 yaitu elemen hard dan elemen soft. Elemen hard terdiri atas strategy,
structure, dan system sedangkan elemen soft terdiri atas skill, staff, style, dan shared
values. Model ini menekankan bahwa ketujuh elemen ini saling bergantung satu

sama lain dan shared values menjadi pusat dari elemen —elemen organisasi tersebut.
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